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ABSTRACT

This research discusses the application of the concept of walking bass on electric bass. The
study is limited to the analysis of approaches in forming a walking bass lines. This
research uses descriptive analytical method with musicological approach, in this case
involves knowledge of music theory. The result showed that the application of the concept
of walking bass in a jazz blues on electric bass applied by combining the approaches in
quarter note line that are played constantly give lines on each movement of chords.
Regular movement of walking bass lines provide stability rhythmic flowing or walking
"smooth” through a line connecting each chord. Approaches that can be used in forming
the walking bass line is a half-step, chord tones, scales, and chromatic approach.
Keywords : Walking bass, Jazz blues, bass lines.

ABSTRAK

Penelitian ini membahas penerapan konsep walking bass pada bass elektrik.
Kajian dibatasi pada analisis pendekatan-pendekatan dalam membentuk alur
walking bass. Penelitian menggunakan metode deskriptif analitis dengan
pendekatan musikologis, dalam hal ini menyangkut ilmu teori musik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan konsep walking bass dalam jazz blues
pada bass elektrik dilakukan dengan mengkombinasikan pendekatan-
pendekatan dalam alur not seperempat yang dimainkan secara konstan memberi
garis atau alur di setiap pergantian akor. Gerakan reguler alur walking bass
memberikan kestabilan ritmis yang mengalir atau berjalan ”smooth” melalui alur
yang menghubungkan setiap akor. Pendekatan-pendekatan yang dapat
digunakan dalam membentuk alur walking bass adalah half-step, nada-nada akor
(chord tones), tangga nada (scales), dan pergerakan kromatik.

Kata Kunci : Walking bass, Jazz blues, bass lines.
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PENDAHULUAN

Peran utama dari pemain bass jazz dalam kelompok musik adalah untuk
mendukung harmoni dan ritmik, dan yang paling penting, untuk mengesankan
rasa swing. Pemain bass terutama dalam musik jazz harus berlatih untuk
menerapkan konsep walking sepanjang waktu secara konsisten. Kelompok
musik sangat bergantung pada pemain bass untuk melakukan hal ini. Selain
pulse dan waktu yang tepat, nada-nada yang dipilih harus meliputi akor dari
komposisi yang dimainkan.? Memperlajari konsep walking bass pada progresi
akor harus dipahami sebaik mungkin. Ini merupakan prioritas bagi pemain bass
jazz.

Walking bass merupakan gaya iringan bass atau alur, yang umum
diterapkan di era musik Barok (1600-1750) dan jazz abad ke-20, alur nada bass
menghasilkan perasaan gerakan reguler nada seperempat, mirip dengan
pergantian secara reguler kaki saat berjalan.® Alur walking bass umumnya terdiri
dari nada unsyncopated dengan nilai yang sama, biasanya nada seperempat
(dikenal dijazz sebagai four feel). Konsep ini menggunakan kombinasi nada pada
tangga nada, nada akor (chord tones), kromatik, dan passing tones untuk
menguraikan progresi akor dari komposisi musik, sering dengan pola melodi
naik dan turun secara bergantian selama beberapa birama.* Alur walking bass
biasanya diterapkan pada instrumen kontrabass atau bass elektrik, tetapi dapat
juga diterapkan dalam register rendah piano, organ, tuba, atau beberapa
instrumen lain. Selain itu dapat juga dinyanyikan dengan baik oleh kelompok
vokal acapella. Walking bass sering dikaitkan dengan musik jazz dan blues, juga
diterapkan dalam musik rock, rockabilly, ska, R&B, gospel, latin, country, dan
banyak genre lain.’

Beberapa pemain bass cenderung kurang berhasil untuk menghasilkan
musik yang relatif baik meskipun mereka memiliki teknik yang baik pula, karena
hanya berfokus pada aspek improvisasi saja. Keberhasilan sebuah konsep dan
teknik didapatkan jika pemain selalu berkonsentrasi pada musik, bahkan ketika
menerapkan konsep dan teknik dasar. Musik merangsang pemain-pemain lain,
dan mentransmisikan perasaan. Pemain bass yang baik selalu menggunakan
ruang untuk berpikir, menganalisis, membedah dan berkembang. Di panggung
mereka menggunakan telinga mereka, mengikuti hati mereka, dan mempercayai
naluri musik mereka.®

2 Rufus Reid, The Evolving Bassist, (New Jersey: Myriad Limited, 1974), p. 11.

3 George J. Buelow, A History of Barogque Music, (Bloomington: Indiana University Press, 2004),
p. 40.

4 Ed Friedland, Building Walking bass Lines, (Milwauke: Hal Leonard, 1993), p. 44.

% lbid., p. 4.

¢ John Goldsby, op. cit. p. 151.
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Pembahasan konsep walking bass ini menjelaskan metode dan sistem-
aturan dan peraturan untuk permainan bass jazz dimana konsep ini telah
terdokumentasikan. Sifat inovatif bermain bass jazz mendorong tuntutan teknis
ke arah yang akan terus berkembang. Menerapkan konsep yang menyediakan
kemampuan untuk bermain dengan musisi lain dengan cara yang kohesif, untuk
mengkomunikasikan perasaan kepada audiens, dan yang paling penting untuk
mengekspresikan individualitas seseorang melalui musik.”

Konsep merupakan salah satu sarana yang diperlukan untuk
menghasilkan musik. Ada banyak konsep yang dapat digunakan untuk
diterapkan pada bass. Konsep diterapkan untuk mendapatkan atau mendekati
kesempurnaan dan dikombinasikan menjadi sebuah gambaran refleksi
presentasi suara yang dianggap baik. Menerapkan sebuah konsep memerlukan
analisis yang sistematis, dan praktik yang efektif juga menuntut penemuan-
penemuan konstan, perbaikan, perluasan teknik dan konsep yang tak terhitung
jumlahnya.®

Penelitian membahas bagaimana membentuk pola-pola walking bass,
terkhususnya diterapkan pada progres akord jazz blues. Alasan meneliti tentang
bagaimana membentuk sebuah alur walking bass yang menarik, dikarenakan
masih relatif cukup banyak pemain bass khususnya di lingkungan peneliti yang
belum memahami dengan baik tentang bagaimana menerapkan konsep walking
bass. Selain itu konsep ini juga relatif sering ditemui pada banyak genre musik
seperti jazz, blues, rock, rockabilly, ska, R&B, gospel, latin, country, dan banyak
genre lain.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis dari cabang
keilmuan analisis musikologi. Dalam hal ini menyangkut ilmu teori musik.

PEMBAHASAN

Untuk menerapkan walking bass secara baik pada sebuah komposisi
musik, perlu untuk memahami bagaimana pengaplikasian konsep walking bass,
mengetahui pendekatan apa saja yang dapat digunakan untuk membentuk alur
walking bass tersebut. Kemudian menganalisis bagaimana kemungkinan
kombinasi dari pendekatan-pendekatan tersebut. Salah satu konsep lain yang
mendukung pengembangan variasi kemungkinan pembentukan alur walking
bass adalah dengan menerapkan konsep substitusi akor pada komposisi musik.
Dimana, hasil substitusi menambah kemungkinan pergerakan alur juga
meningkatkan kekayaan harmoni dan progresi akor sehingga memberi rasa

" loc. cit
8 loc. cit

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



release tension yang relatif lebih. Berikut apa saja dan bagaimana pendekatan
konsep diterapkan pada blues jazz.
A.Pendekatan Setengah Laras (Half-step)

Pendekatan ini merupakan pendekatan yang paling sederhana untuk
menerapkan alur walking bass. Umumnya pendekatan half-step dilakukan
sebelum root dari sebuah akor (target), sehingga berperan sebagai nada
pembimbing (leading tone) menuju root akor. Nada pendekatan bergerak
setengah laras lebih tinggi atau lebih rendah dari root yang dituju. Berikut ini,
penerapan pendekatan half-step dari bawah target (root), atas, dan kemungkinan
kombinasi root, bawah, dan atas pada progresi 12 bar jazz blues dasar.
Pendekatan hal-step dari bawah target.
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B. Pendekatan Nada Akor (Chord-Tones)

Melalui pendekatan ini, pembentukan alur walking bass ditentukan
berdasarkan nada-nada akor yang dimainkan. Seperti arpeggio atau broken chord,
nada-nada ini dimainkan secara horizontal mengarah ke root akor-akor lain
dalam progresi. Berikut ini membahas kemungkinan pengolahan nada-nada
akor dalam membentuk alur walking bass di progresi akor jazz blues.

1. Root, 3rds, root

Disini, alur walking pada sebuah akor dibentuk dengan merangkai urutan
nada root, 3rds, dan kembali ke root. Notasi berikut menunjukan bagaimana
pendekatan ini diterapkan pada progresi akor jazz blues.
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2. Root, 3rds, and half-steps

Urutan alur walking root dan 3rds diberi tambahan half-steps sebagai nada
pembimbing menuju ke root akor berikutnya. Notasi berikut menunjukan
bagaimana pendekatan ini diterapkan pada progresi akor jazz blues.
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3. Root dan 5ths

Disini, alur walking pada sebuah akor dibentuk dengan menggunakan
nada root dan 5ths. Notasi berikut menunjukan bagaimana pendekatan ini
diterapkan pada progresi akor jazz blues.
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Urutan alur walking root dan 5ths diberi tambahan half-steps sebagai nada
pembimbing menuju ke root akor berikutnya. Notasi berikut menunjukan

bagaimana pendekatan ini diterapkan pada progresi akor jazz blues.
Disini, alur walking pada sebuah akor dibentuk dengan menggunakan

nada root dan 7ths. Notasi berikut menunjukan bagaimana pendekatan ini

diterapkan pada progresi akor jazz blues.
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5. Root dan 7ths

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



6. Root, 7ths, dan half-steps

Urutan alur walking root dan 7ths diberi tambahan half-steps sebagai nada
pembimbing menuju ke root akor berikutnya. Notasi berikut menunjukan
bagaimana pendekatan ini diterapkan pada progresi akor jazz blues.
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7. Kombinasi root, 3rds, 5ths, 7ths dan half-steps

Disini, alur walking pada sebuah akor dibentuk dengan menggunakan
nada kemungkinan kombinasi root, 3rds, 5ths, 7ths dan half-steps. Notasi berikut
menunjukan bagaimana pendekatan ini diterapkan pada progresi akor jazz blues.
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C. Pendekatan Tangga nada (Scales)

Dalam pendekatan ini, pembentukan alur walking bass ditentukan
berdasarkan nada-nada Tangga nada atas akor yang dimainkan. Melalui
pergerakan langkah linear nada-nada Tangga nada, yang secara alami sering
dituju pada alur bass. Seperti yang sudah pada bab II dimana gerak pergantian
akor pada sebuah lagu biasanya hanya sebagian kecil dari nada Tangga nada.
Hal ini menjadikan sebuah bentuk sederhana yaitu: chord tone - passing tone - chord
tone. Berikut ini membahas kemungkinan pengolahan nada Tangga nada dalam
membentuk alur walking bass di progresi akor jazz blues.

1. Langkah Tangganadal,2, 3,1

Disini, alur walking pada sebuah akor dibentuk dengan merangkai urutan
nada langkah Tangga nada 1, 2, 3 dan 1. Notasi berikut menunjukan bagaimana
pendekatan ini diterapkan pada progresi akor jazz blues.
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2. Langkah Tangga nada 1, 2, 3, half-steps

Urutan alur walking langkah Tangga nada 1, 2, dan 3 diberi tambahan
half-steps sebagai nada pembimbing menuju ke root akor berikutnya. Notasi
berikut menunjukan bagaimana pendekatan ini diterapkan pada progresi akor
jazz blues.
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3. Langkah Tangga nada 1, 2, 3, 5 atau half-steps

Disini, alur walking pada sebuah akor dibentuk dengan merangkai urutan
nada langkah Tangga nada 1, 2, 3 dan 5 atau half-steps sebagai nada pembimbing
menuju root akor berikutnya. Notasi berikut menunjukan bagaimana pendekatan
ini diterapkan pada progresi akor jazz blues.
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4. Langkah Tangganadal,7, 6,1

Disini, alur walking pada sebuah akor dibentuk dengan merangkai urutan
nada langkah Tangga nada 1, 7, 6 dan 1. Notasi berikut menunjukan bagaimana
pendekatan ini diterapkan pada progresi akor jazz blues.
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5. Langkah Tangga nada 1, 7, 6, 5 atau half-steps

Disini, alur walking pada sebuah akor dibentuk dengan merangkai urutan
nada langkah Tangga nada 1, 7, 6 dan 5 atau half-steps sebagai nada pembimbing
menuju root akor berikutnya. Notasi berikut menunjukan bagaimana pendekatan
ini diterapkan pada progresi akor jazz blues.
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6. Kombinasi Langkah Tangga nada

Alur walking bass pada pendekatan langkah Tangga nada ini,
mengkombinasikan kemungkinan-kemungkinan nada Tangga nada yang
membentuk alur bass. Notasi berikut menunjukan bagaimana pendekatan ini
diterapkan pada progresi akor jazz blues.
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D. Pendekatan Kromatik

Dalam praktiknya, pendekatan kromatik juga berperan sebagai nada
pembimbing menuju root dari akor berikutnya (leading tone), dengan kata lain
dalam konteks tertentu pendekatan kromatik berbagi fungsi yang sama dengan
pendekatan half-step dalam membangun alur walking bass. Dalam pendekatan
kromatik, nada-nada kromatik secara umum digunakan diantara nada Tangga
nada atau sebagai nada pembimbing ke pitch yang lebih stabil (nada-nada akor).
Selain itu nada-nada kromatik dapat juga digunakan untuk menunda tensi yang
diciptakan melalui pergerakan alur. Notasi berikut menunjukan bagaimana
pendekatan ini diterapkan pada progresi akor jazz blues dasar.
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E. Kombinasi Pendekatan-pendekatan Pembentukan Walking bass

Setelah membahas dan menganalisa bagaimana konsep alur walking bass
dibangun dan diterapkan, berikutnya membahas kombinasi keseluruhan
pendekatan yang membentuk alur walking bass dan bagaimana penerapannya
pada progresi blues jazz dasar dan pada variasi substitusi akor blues jazz.
Kombinasi atas pendekatan-pendekatan ini menyediakan relatif banyak pilihan
langkah untuk membentuk sehingga alur walking bass menjadi sangat bervariasi
dan semakin menarik. Notasi berikut menunjukan bagaimana kombinasi
pendekatan diterapkan pada progresi akor jazz blues.

F13 Bb? F13 Cm? F13
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Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa penerapan konsep walking bass
dilakukan dengan membangun alur walking bass di setiap progresi akor. Alur
ini menghubungkan setiap root atau nada akor, dimana dalam pembentukannya
mengkombinasikan pendekatan-pendekatan, yaitu: (1) Pendekatan jarak
setengah laras (half-step), (2) Pendekatan nada akor (chord-tones), (3) Pendekatan
Tangga nada (scales), (4) Pendekatan kromatis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan konsep walking bass dalam jazz blues pada bass
elektrik dilakukan dengan mengkombinasikan pendekatan yang umumnya
dalam alur not seperempat yang dimainkan secara konstan memberi garis atau
alur disetiap pergantian akor. Gerakan reguler alur walking bass memberikan
kesetabilan ritmis yang mengalir atau berjalan “smooth” melalui alur yang
menghubungkan setiap akor. Pendekatan-pendekatan yang dapat digunakan
dalam membentuk alur walking bass adalah half-step, nada-nada akor (chord tones),
Tangga nada (scales), dan pergerakan kromatik. Saran yang dapat diberikan
terkait dengan penelitian yang telah dilaksanakan adalah kepada peneliti
selanjutnya diharapkan mengadakan penelitian yang lebih mendalam tentang
penerapan konsep walking bass dan menemukan topik-topik permasalahan yang
lain. Dimana dalam penelitian ini ada hal yang menarik untuk ditindaklanjuti,
namun karena di luar topik bahasan maka tidak dibahas di sini misalnya
bagaimana perangkat-perangkat ritmis diterapkan pada konsep walking bass.
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